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Abstract
Film is one of the mass media used to disseminate information and also as a means of

entertainment for the public, as well as presenting stories, events, music, drama, comedy and
other technical presentations to the general public. This research aims to interpret the moral
message contained in the film "Lara Ati" by Bayu Skak. Apart from telling about love, "Lara
Ati" has a core storyline which depicts a 25 year old man who is experiencing quite difficult
moments in terms of work and love. Using a qualitative approach, the data in this research
was collected using documentation and observation techniques. Furthermore, the data was
analyzed using Roland Barthes' semiotics. This research also used the Triangulation
Technique to check the validity of the data. The results of this research show several moral
messages contained in the film "Lara Ati" as follows: strengthening spiritual relationships
with God, key responsibilities in building trust, working hard to achieve goals, the
importance of building self-confidence, self-control in preventing conflict, Appreciating other
people's work can motivate them to continue working, polite behavior in relationships.
Overall, this film supports the myths that exist in society, but there is one thing that
challenges the myth, namely: the hard work scene.
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Abstrak
Film merupakan salah satu media massa yang digunakan untuk menyebarkan

informasi dan juga sebagai sarana hiburan bagi masyarakat, serta menyajikan cerita,
peristiwa, musik, drama, komedi, dan sajian teknis lainnya kepada khalayak umum.
Penelitian ini bertujuan untuk menginterpretasikan pesan moral yang terkandung dalam film
“Lara Ati” karya Bayu Skak. Selain menceritakan hal percintaan, “Lara Ati” memiliki satu
inti alur cerita yang menggambarkan seorang lelaki berusia 25 tahun yang mengalami momen
cukup berat dari segi pekerjaan hingga percintaan. Dengan menggunakan pendekatan
kualitatif, data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan teknik dokumentasi dan observasi.
Selanjutnya data dianalisis dengan semiotika Roland Barthes Penelitian ini juga
menggunakan Teknik Triangulasi untuk pemeriksaan keabsahan datanya. Hasil penelitian ini
menunjukkan beberapa pesan moral yang terkandung didalam film “Lara Ati” sebagai berikut
: memperkuat hubungan spiritual dengan Tuhan, tanggung jawab kunci dalam membangun
kepercayaan, kerja keras untuk mencapai tujuan, pentingnya dalam membangun kepercayaan
diri, kontrol diri dalam mencegah adanya konflik, menghargai karya orang lain dapat
memotivasi untuk terus berkarya, perilaku sopan santun dalam menjalin hubungan. Secara
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kesuluruhan film ini mendukung mitos yang beredar di masyarakat, terdapat satu elemen
yang menentang pandangan umum, yaitu : adegan kerja keras.

Kata kunci: Film, Semiotika Roland Barthes, Pesan Moral, Mitos

Pendahuluan
Komunikasi massa membahas interaksi dengan pesan melalui media, terutama media

massa elektronik seperti film (Nurudin, 2009). Perkembangan film di Indonesia, termasuk
film yang bergenre komedi seperti “Srimulat : Hil Yang Mustahal – Babak Pertama” tahun
2022 yang disutradarai oleh Fajar Nugros, “Ngeri Ngeri Sedap” tahun 2022 yang disutradarai
oleh Bene Dion Rajagukguk, “Ashiap Man” tahun 2022 yang disutradarai oleh Atta Halilintar
dan lain sebagainya (Andy Wicaksono & Qorib, 2019). Setiap film memiliki pesan moral
yang berbeda, tergantung cerita yang dibuat oleh sutradara atau sudut pandang dari penonton.
Pesan dalam film mencakup beberapa aspek, seperti kode pesan, isi pesan, dan wujud pesan.

Salah satu film bertema komedi yaitu Lara Ati. Film “Lara Ati” memiliki durasi 116
menit. Film ini diciptakan oleh Bayu Skak yang merupakan seorang aktor yang berasal dari
Malang. Lara Ati dirilis pada 15 September 2022. Lara Ati merupakan istilah bahasa jawa
yang artinnya sakit hati. Sakit hati adalah perasaan dari seseorang yang muncul dengan
sendirinya sehingga menimbulkan rasa yang tidak senang karena telah dilukai hatinya.

Dikutip dari IDN Times pada tanggal 13 September 2022, film ini memiliki
keistimewaan yaitu : Quarter life crisis yang dipadukan dengan passion relate anak muda.
Maksud dari quarter life crisis adalah kisah yang biasa dialami oleh orang yang telah berusia
25 tahun keatas, dan momen-momen yang dimana sebagian orang merasakan tekanan yang
cukup berat, karena mereka mulai merasakan dari segi pekerjaan hingga pernikahan. Pada
film ini menjabarkan quarter life crisis dengan cara yang simpel, menghibur dan tidak berat.
Cara Bayu Skak menuangkan dari segi pengalamannya dibilang cerdik dan tidak dipaksakan.
Dalam adegan-adegan film ini juga mengalir seperti apa adanya yang tanpa disadari relate
dengan kehidupan nyata (Supintou, 2022).

Semiotika menurut Roland Barthes mengacu pada Ferdinan de Saussure dengan
menganalisis antara hubungan penanda dan petanda pada sebuah tanda. Gagasan dari Roland
Barthes dikenal dengan Two Order of Signification, mencakup makna denotasi yaitu
penandaan yang menjelaskan antara hubungan penanda dan petanda yang menghasilkan
makna langsung dan pasti. Sedangkan, makna konotasi yaitu menggambarkan interaksi
terjadi apabila tanda bertemu dengan perasaan atau emosi dari pembaca (Rohmaniah, 2021).
Ferdinan de Saussure lebih menekankan pada penandaan dalam denotatif, sedangkan Roland
Barthes melengkapi semiologi Saussure dengan mengembangkan sistem penandaan pada
tingkat konotatif. Barthes sendiri juga melihat dari aspek lain dari penandaan, yaitu “mitos”
yang menandai suatu masyarakat (Manesah et al., 2018).

Pesan moral dalam film dapat ditemukan melalui penafsiran isi ceritanya.
Adegan-adegan yang mengandung nilai atau ide tentang moralitas tindakan dan perilaku
mewakili pesan moral yang ingin disampaikan pembuat film kepada penonton. Ini terkait
dengan aspek-aspek kehidupan seperti sikap, perilaku, prinsip, keyakinan, dan sebagainya,
yang diungkapkan melalui penampilan para aktor dalam cerita (Leliana et al., 2021).
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Penulis tertarik untuk meneliti pesan moral yang terkandung pada film “Lara Ati”
karya Bayu Skak ini guna untuk kepentingan analisis data, analisis semiotika dari Roland
Barthes sengaja dipilih penulis karena relevansinya dengan kategori tanda yang ditawarkan.
Penelitian ini bertujuan untuk menginterpretasikan pesan moral dalam film “Lara Ati” karya
Bayu Skak.

Metode Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yaitu penelitian dengan menekankan

pada analisisnya pada proses penyimpulan deduktif induktif. Penelitian ini menggunakan
pendekatan intrepetif. Newman, 1997 : 68 dalam jurnal (Muslim, 2018) interpretif dipandang
sebagai hal yang memiliki fakta dan unik dalam memahami makna sosial. Fakta merupakan
tindakan yang spesifik dan kontekstual yang bergantung pada pemaknaan sebagian orang
dalam situasi sosial. Pada penelitian ini akan melihat mengenai makna pesan yang tersirat
dalam film “Lara Ati”. Melalui tanda-tanda yang terdapat dalam film tersbut, makna pesan
yang diperoleh berupa tiga tingkatan yakni denotasi, konotasi, mitos (Sobur, 2016).

1. Denotasi
Denotasi disini merujuk pada scene yang menampilkan gerak tubuh, mimik muka,
nada bicara pada tokoh yang berada dalam film “Lara Ati”.
2. Konotasi
Konotasi merujuk dari interpretasi peneliti terkait scene-scene yang telah dipilih.

3. Mitos
Mitos sebagai pendukung kebenaran atau kesesuaian interpretasi peneliti yang telah
dianalisis menurut konotasi.

Hasil dan Pembahasan
Dalam penelitian ini menyatakan bahwa pesan moral dibagi menjadi tiga macam

yaitu:
1. Kategori hubungan manusia dengan Tuhan yaitu beriman, bertakwa, bertawakal,

berdoa dan bertobat.
2. Kategori hubungan manusia dengan diri sendiri yaitu jujur, bertanggung jawab,

disiplin, kerja keras, percaya diri, kreatif, dan inovatif.
3. Kategori hubungan manusia dengan manusia lain dalam lingkungan sosial yaitu

mempunyai kesadaran sosial yang sadar akan hak dan kewajiban diri sendiri
maupun orang lain, patuh pada aturan-aturan sosial, menghargai karya dan
prestasi orang lain, sopan santun, dan demokratis.
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Gambar 1 Hubungan Manusia dengan Tuhan

Dalam konteks bertakwa ini, penulis memilih salah satu adegan yaitu sholat. Sholat
memang memiliki peranan sentral dalam agama Islam. Pada bagian sholat ini di tetapkan
scene yang dapat dilihat dalam film “Lara Ati” yaitu pada durasi (01:45:41). Dalam scene
tersebut, Joko dan Ayu yang melakukan gerakan takbiratul ihram, sesuai dengan yang
dijelaskan bahwa sholat menjadi dasar yang kuat dan menjadi pedoman untuk kehidupan
yang akan datang. Denotasi pada adegan ini, terlihat bahwa Joko dan Ayu yang sedang
melakukan gerakan takbiratul ihram. Konotasi pada adegan ini, Joko dan Ayu melakukan
gerakan takbiratul ihram dengan mengangkat kedua tangannya yang sebagai tanda bahwa ia
akan memulai untuk sholat. Mitos pada adegan ini, orang yang melakukan gerakan takbiratul
ihram telah mengikat hati dan pikirannya yang ditujukan hanya kepada Allah dengan memuji
kebesaranNya, serta dengan penuh keyakinan bahwa seluruh ibadah dan apa yang telah
dimilikinya hanya milik Allah (Sukandis et al., 2021).

Gambar 2 Hubungan Manusia dengan Diri Sendiri

Pada bagian tanggung jawab ini di tetapkan scene yang dapat dilihat dalam film
“Lara Ati” yaitu pada durasi (00:27:55). Dalam scene tersebut, Joko mengembalikkan hp
milik Ayu yang tidak sengaja tertukar, hal ini sesuai dengan yang dijelaskan bahwa sikap
tanggung jawab itu diperlukan agar bisa mendapatkan kepercayaan dari orang lain. Denotasi
pada adegan ini, terlihat Joko yang mengembalikan hp milik Ayu yang tidak sengaja tertukar.
Konotasi pada adegan ini, yang menunjukkan bahwa Joko memiliki sikap tanggung jawab
diman ia telah mengembalikan hp milik Ayu yang tidak sengaja terbawa olehnya. Mitos pada
adegan ini, tanggung jawab merupakan kesadaran dari diri manusia akan tingkah laku,
perbuatan, dan sikap yang disengaja ataupun tidak disengaja. Tanggung jawab bersifat
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kodrati, yang berarti sudah menjadi bagian dari kehidupan manusia bahwa setiap makhluk
hidup pasti dibebani dengan tanggung jawab.

Gambar 3 Hubungan Manusia dengan Diri Sendiri

Pada bagian kerja keras ini ditetapkan scene yang dapat dilihat dalam film “ Lara
Ati” yaitu pada durasi (01:00:25-01:00:42). Dalam scene tersebut, Joko yang bekerja keras
karena dengan menikahi kekasih yang dicintainya harus memiliki gaji yang besar, dari hal
tersebut sesuai dengan yang dijelaskan bahwa untuk mencapai tujuan yang diinginkan harus
terus berusaha dan tetap berjuang. Denotasi pada adegan ini, terlihat bahwa Joko yang sedang
bekerja keras dalam pekerjaannya karena kalau menikasi kekasihnya harus memiliki gaji
yang besar. Konotasi pada adegan ini, Joko bekerja membanting tulang untuk bisa menafkahi
kekasihnya karena syarat untuk menikahi kekasihnya harus dengan gaji yang besar. Mitos
pada adegan ini, banting tulang disini yang dimaksudkan berarti kerja keras. Kerja keras
adalah perilaku yang pantang menyerah akan melakukan suatu hal, tidak pernah mengeluh
dan selalu berusaha meskipun rintangan banyak agar bisa mencapai tujuan yang diinginkan
(Herdiana, 2017).
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Gambar 4 Hubungan Manusia dengan Diri Sendiri

Pada bagian percaya diri ditetapkan scene yang dapat dilihat dalam film “Lara Ati”
yaitu pada durasi (01:42:07). Dalam scene tersebut, Joko yang meyakinkan ibunya bahwa ia
bisa sukses dengan bakat yang dimilikinya, hal ini sesuai dengan yang sudah dijelaskan
dalam rasa percaya diri bisa membuat seseorang akan mampu dan yakin pada potensi yang
dimilikinya. Denotasi pada adegan ini, Joko yang meyakinkan ibunya kalau ia bisa sukses
dari bakat yang dimilikinya dan meminta restu darinya. Konotasi pada adegan ini, Joko
merupakan seorang yang percaya diri. Kata “percaya diri” mempunyai makna sebagai orang
yang bisa meyakinkan dirinya sendiri pada orang lain bahwa ia bisa melakukan hal tersebut.
mitos pada adegan ini, kepercayaan diri merupakan salah satu aspek kehidupan yang penting
dalam diri seseorang. Karena dengan percaya diri seseorang akan mampu untuk mewujudkan
segala potensinya (Rosyida, 2013).

Gambar 5 Hubungan Manusia dengan Manusia Lain dalam Lingkungan Sosial

Pada bagian perkelahian ini ditetapkan scene yang dapat dilihat dalam film “Lara
Ati” yaitu pada durasi (01:33:09-01:33:15). Dalam scene tersebut, Joko yang meluapkan
emosi dengan memukul pacarnya Ayu dikarenakan yang hanya memanfaatkannya saja, hal
ini sesuai dengan yang dijelaskan bahwa dalam menyelesaikan suatu permasalahan tidak
menggunakan cara kekerasan atau pihak ketiga. Denotasi pada adegan ini, terlihat Ayu yang
marah karena pacarnya dipukuli sama Joko, lalu Joko yang emosi ingin menjelaskan
semuanya kepada Ayu kalau pacarnya hanya memanfaatkan dia aja. Konotasi pada adegan
ini, perbuatan yang telah dilakukan Joko merupakan perbuatan temperamen. Temperamen
disini yang dimaksudkan adalah meluapkan emosi dengan memukul pacar temannya karena
telah mengetahui kalau hanya memanfaatkannya saja. Mitos pada adegan ini, temperamen
merupakan perbedaan pada perilaku seseorang dengan meluapkan emosinya karena telah
merespon sesuatu yang sudah diketahuinya. Temperamen sulit ditandai oleh penarikan diri
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dan suasana hati negatif. Temperamen lambat untuk memulai, membutuhkan waktu yang
awalnya mungkin penarikan diri tapi bisa beradaptasi dengan dukungan menjadi responsif.

Gambar 6 Hubungan Manusia dengan Manusia Lain dalam Lingkungan Sosial

Pada bagian menghargai karya orang lain ditetapkan scene yang dapat dilihat dalam
film “ Lara Ati” yaitu pada durasi (00:50:19-00:51:12). Dalam scene tersebut, Joko yang
memberi gambaran kepada Ayu bagaimana cara berusaha agar kembali ramai, hal ini sesuai
dengan yang dijelaskan bahwa ide dari orang lain bisa dipertimbangkan dan menjadi acuan,
mungkin dari ide orang lain bisa membuat kita semakin sukses. Denotasi pada adegan ini,
Joko yang memberi gambaran dari bakatnya kepada Ayu cara berusaha agar laris dan menarik
perhatian orang. Konotasi pada adegan ini, Ayu yang menerima masukan dari Joko kemudian
Ayu mencoba untuk menerapkan semua masukan yang telah disampaikan agar usahanya bisa
maju dan berkembang lagi. Mitos pada adegan ini, memberikan penghargaan atas karya
orang lain adalah tindakan yang seharusnya dilakukan tanpa memandang derajat, status, ras,
atau pekerjaan seseorang. Karya mencerminkan kepribadian, dan penghargaan dapat
diberikan pada berbagai bentuk hasil karya. Seperti barang, jasa, atau hal lainnya. Saling
menghomati merupakan respons positif berupa evaluasi terhadap perilaku dan karya orang
lain. sikap saling menghargai mencakup penilaian dan cara pandang positif terhadap
kontribusi orang lain (Pramulia et al., 2022).
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Gambar 7 Hubungan Manusia dengan Manusia Lain dalam Lingkungan Sosial

Pada bagian sopan santun ini ditetapkan scene yang dapat dilihat dalam film “Lara
Ati” yaitu pada durasi (00:32:50-00:00:31:03). Dalam scene tersebut, Ayu yang mencium
tangan dan bersalaman kepada orang tua Joko, dari hal ini sesuai dengan yang dijelaskan
bahwa sikap sopan santun perlu diterapkan apalagi dengan orang yang lebih tua dan
menandakan kalau kita menghormati dan menghargainya. Denotasi pada adegan ini, terlihat
Ayu yang menyalami kedua orang tuanya Joko dimana yang telah lama tidak bertemu.
Konotasi pada adegan ini, terlihat dari sikap yang dipelihatkan Ayu dengan mencium tangan
dan bersalaman kepada orang tuanya Joko menunjukkan sopan santun kepada orang yang
lebih tua. Mitos pada adegan ini, sikap sopan santun merupakan kunci dalam bersosialisasi.
Dengan perilaku yang sopan, seseorang bisa dihargai dan disenangi di mana pun ia berada.
Ini penting untuk menjalani kehidupan sosial sehari-hari.

Penutup
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka dapat

disimpulkan bahwa film “Lara Ati” karya Bayu Skak ini selain menceritakan tentang hal
percintaan, “Lara Ati” memiliki satu inti alur cerita yaitu menggambarkan kisah orang yang
telah berusia 25 tahun keatas dimana mengalami momen yang cukup berat dari segi
pekerjaan hingga percintaan. Selain itu, walaupun film ini terdapat unsur negatif akan tetapi
banyak hal positif yang bisa diambil seperti 7 unsur pesan moral. Adapun ketujuh pesan
moralnya yaitu, (1) memperkuat hubungan spiritual dengan Tuhan, (2) tanggung jawab kunci
dalam membangun kepercayaan, (3) kerja keras untuk mencapai tujuan, (4) pentingnya
pengalaman dalam membangun kepercayaan diri, (5) kontrol diri dalam mencegah adanya
konflik, (6) menghargai karya orang lain dapat memotivasi untuk terus berkarya, (7) perilaku
sopan santun dalam menjalin hubungan. Meskipun secara kesuluruhan film ini mendukung
mitos yang beredar di masyarakat, namun terdapat satu elemen yang menentang pandangan
umum, yaitu adegan kerja keras. Dalam scene kerja keras ini, film menyoroti bahwa bukan
hanya tentang mencapai tujuan, tetapi juga menekankan pentingnya menjaga keseimbangan
hidup dan kesehatan, menentang mitos bahwa kesuksesan hanya dapat dicapai melalui
pengorbanan total.

Peneliti sangat amat menyadari bahwa penelitian ini kurang sempurna sehingga
memerlukan adanya penelitian-penelitian lebih lanjut yang mengkaji tema pesan moral pada
sebuah film dan dapat memberikan sumbangan pemikiran kajian Ilmu Komunikasi sebagai
pengembangan pada tayangan media khususnya dalam dunia perfilman, sehingga penelitian
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ini jauh lebih beragam. Penelitian ini dapat memberikan informasi serta menghimbau
terutama pada penelitian semiotika agar bisa jauh lebih dikembangkan lagi oleh berbagai
pihak, karena kebanyakan orang hanya menikmati filmnya saja tanpa memperhatikan pesan
yang terdapat dalam sebuah film.
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